V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap novel Di Antara Lumpur, Mainanku Hilang

karya Panca Javandalasta, penulis menyimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1.

Representasi sikap korban di dalam novel Di Antara Lumpur, Mainanku

Hilang karya Panca Javandalasta ini diungkapkan melalui tokoh utama (Bayu

Yudhistira), yang berperan sebagai salah satu anak korban semburan lumpur.

Representasi sikap korban semburan lumpur Sidoarjo dalam novel Di Antara

Lumpur, Mainanku Hilang, dapat diuraikan melalui tiga cara, yaitu;

representasi sikap berdasarkan jenisnya;

a) representasi sikap sosial,

b) representasi sikap individual;

representasi sikap berdasarkan ciri-cirinya;

a) Attitude tidak dibawa orang sejak ia dilahirkan, tetapi dibentuk atau
dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungan dengan
objeknya,

b) Attitude dapat berubah-ubah, karena itu attitude dapat dipelajari orang,

c) Attitude tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi tertentu
terhadap suatu objek,

d) Objek atttitude dapat merupakan satu hal tertentu, tetapi dapat juga

merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut,
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e) Attitude mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan;
dan representasi sikap berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi
pembentukannya;

a) pengalaman pribadi

b) kebudayaan

c¢) orang lain yang dianggap penting

d) media massa

e) institusi pendidikan dan agama, serta

f) faktor emosi dalam diri.

3. Sikap para korban semburan lumpur Sidoarjo dalam novel Di Antara
Lumpur, Mainanku Hilang karya Panca Javandalasta dapat dan layak
dijadikan alternatif alternatif sumber ajar sastra Indonesia di SMA. Hal ini
setelah dikaji berdasarkan kriteria pemilihan alternatif sumber ajar sastra yang

ditinjau dari dua aspek: aspek kesastraan dan aspek pendidikan karakter.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, novel Di Antara Lumpur, Mainanku Hilang karya
Panca Javandalasta layak dijadikan alternatif sumber ajar dalam pembelajaran
sastra Indonesia di SMA. Oleh sebab itu, penulis menyarankan pada guru mata
pelajaran bahasa Indonesia untuk dapat menggunakan novel ini khususnya
representasi sikap yang terdapat di dalamnya sebagai alternatif alternatif sumber
ajar dalam pembelajaran sastra di sekolah. Hal ini berdasarkan pertimbangan dan
kriteria-kriteria pemilihan sumber ajar sastra yang ditinjau dari aspek kesastraan

dan aspek pendidikan karakter. Novel tersebut layak dijadikan sebagai alternatif



sumber ajar sastra di SMA karena representasi-representasi sikap para korban

dapat dijadikan media pembelajaran di kelas.
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